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ABSTRAK 

Self-assertiveness merupakan  ekspresi  sikap  positif  dengan  cara  yang  tegas  

atau  jujur dan mampu mempertahankan hak-hak pribadinya tanpa menyinggung 

orang lain. Siswa yang bersikap asertif mampu percaya diri, mengemukakan 

pendapatnya dan jujur. Apabila siswa tidak dapat bersikap asertif cenderung 

dirugikan oleh temannya. Siswa yang tidak dapat bersikap asertif tidak dapat 

mengungkapkan hak-hak pribadinya dan selalu mengikuti kegiatan kelompok 

yang dapat merugikan dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

alat ukur self-assertiveness siswa yang mengalami masalah konformitas sosial. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research Development). Subjek dalam penelitian ini, sebanyak 7 

siswa pada tahap pilot test dan 31 siswa pada tahap main test yang dipilih secara 

purposive sampling dengan kriteria mengalami masalah konformitas sosial dari 

dua sekolah yakni MAN 1 Banyuasin dan SMKN 1 Banyuasin III. Berdasarkan 

hasil penelitian terdapat 29 item valid dari 32 item pernyataan yang diujikan. 

Dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,951 termasuk kategori sangat tinggi dan nilai 

kepraktisan pada tahap main test sebesar 91% termasuk kategori sangat praktis. 

Sehingga skala berbasis web dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk 

mengukur self-assertiveness siswa yang mengalami masalah konformitas sosial.  

Kata Kunci : Skala, Self-assertiveness, Konformitas Sosial 
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ABSTRACT 

Self-assertiveness is the expression of a positive attitude in a way that is assertive 

or honest and able to defend their personal rights without offending others. 

Students who are assertive are able to be confident, express their opinions and be 

honest. If students cannot be assertive, they tend to be harmed by their friends. 

Students who cannot be assertive cannot express their personal rights and always 

participate in group activities that can harm themselves. This study aims to 

develop a self-assertiveness measurement tool for students who experience social 

conformity problems. The research method used in this study is research 

development. The subjects in this study were 7 students at the pilot test stage and 

31 students at the main test stage who were selected by purposive sampling with 

the criteria of experiencing social conformity problems from two schools, namely 

MAN 1 Banyuasin and SMKN 1 Banyuasin III. Based on the results of the study, 

there were 29 valid items out of 32 statement items tested. With a reliability level 

of 0.951 including a very high category and a practicality value at the main test 

stage of 91% including a very practical category. So that the web-based scale can 

be used as a tool to measure the self-assertiveness of students who experience 

social conformity problems.  

Keywords: Scale, Self-assertiveness, Social Conformity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peserta didik selain dituntut untuk memiliki pengetahuan spritual, 

kecerdasan, dan akhlak mulia, peserta didik juga dituntut untuk mencapai tugas 

perkembangannya yaitu penyesuaian sosial sebagai makhluk sosial. Manusia 

merupakan makhluk sosial yang didalam kehidupannya pasti saling membutuhkan 

satu sama lain, saling berinteraksi dan berkumpul.  

Peserta didik berada pada kategori remaja yang merupakan masa transisi 

dari masa anak-anak ke masa dewasa dimana individu mengalami perkembangan 

biologis, kognitif, psikososial dan sosial emosional (Santrock, 2014). Mulanya 

setiap individu tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga, ketika 

memasuki usia remaja individu melakukan interaksi sosial selain dengan keluarga, 

lingkup pertemanan individupun akan semakin luas terutama dengan teman 

seusianya (Ningrum et al., 2019). 

Remaja dapat lebih mudah terpengaruh oleh kelompok teman sebaya 

karena remaja lebih sering berinteraksi secara mendalam di lingkungan 

sebayanya. Pada umumnya terdapat aturan yang diterapkan dalam kelompok 

teman sebaya yang dimana harus diikuti oleh setiap anggota kelompok sehingga 

muncul kemauan remaja agar dapat diterima dalam kelompok, maka hal ini dapat 

dikatakan sebagai konformitas sosial (Ningrum et al., 2019).  

Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (2003) yang menyatakan  bahwa  

konformitas muncul ketika seseorang meniru perilaku orang lain dikarenakan 

adanya tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan. Sehingga, remaja sering 

kali mengikuti keinginan kelompok tanpa memikirkan dirinya sendiri, yang dapat 

berakibat rasa penyesalan dan akan berdampak buruk pada tahap perkembangan 

selanjutnya. Tekanan yang diterima seseorang dari kelompok dapat 

mempengaruhi seseorang untuk mengubah perilaku dan keyakinannya agar sesuai 
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dengan kelompok yang dituju. Konformitas teman sebaya dapat membuat 

individu mampu melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan kelompok. (Myers 

2005)  

Konformitas yang dialami pada masa remaja biasanya sangat 

mempengaruhi perkembangan mereka. Kebanyakan dari remaja melakukan semua 

hal bersama-sama, bermain bersama dan tidak dipungkiri mereka bisa melakukan 

hal negatif bersama-sama (Adiyofa & Aulia, 2019). Hurlock (2009) berpendapat 

bahwa konformitas yang terjadi karena adanya keinginan untuk diterima 

kelompok sosial. Semakin tinggi keinginan remaja untuk diterima secara sosial 

maka semakin tinggi pula tingkat konformitasnya. Remaja yang ikut-ikutan 

perilaku teman sebaya umumnya karena remaja takut ditolak atau diabaikan dan 

tidak ingin terlihat lemah dimata teman sebayanya. Sehingga agar diterima oleh 

teman sebaya, remaja mengikuti perilaku, aturan dan norma-norma yang ada 

dalam kelompok tersebut (E. Aryani, 2019). Dasar utama dari perilaku 

konformitas ini ketika siswa melakukan suatu perilaku yang sama dengan 

temannya, walaupun tindakan tersebut tindakan yang menyimpang.  

Remaja pada tahap perkembangannya diharapkan mampu menyampaikan 

apa yang dirasakannya, memberi kritikan atau memberi saran dan perilaku ini 

disebut dengan perilaku asertif. Seseorang dikatakan asertif apabila memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan hak-hak pribadinya dengan cara 

mengekspresikan pikiran, perasaan, dan keyakinan yang ada dalam dirinya dengan 

cara langsung melalui ungkapan verbal yang dilakukan dengan jujur dan dengan 

cara nyaman, tanpa mengabaikan hak-hak orang lain  (Lianasari et al., 2018). 

Perilaku asertif diartikan sebagai perilaku individu dalam bentuk keaktifan 

terhadap lingkungan sosial serta kemampuan individu dalam mengutarakan 

gagasan, ide, dan inovasi sesuai dengan apa yang dirasakan. 

Alberti & Emmons (2017) menyatakan bahwa perilaku asertif adalah 

perilaku yang dapat membuat seseorang untuk bertindak sendiri mengenai 

kepentingan dan kebutuhannya tanpa rasa cemas yang tidak semestinya serta 
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dapat mengungkapkan perasaan secara jujur, tenang, dan nyaman tanpa 

mengganggu hak orang lain. Erickson dan Noonan (2018) mendefinisikan hal 

yang selaras bahwa perilaku asertif merupakan suatu hal yang penting dalam 

membangun komunikasi interpersonal dengan seseorang yakni kemampuan 

individu dalam mengungkapkan keinginan,  kebutuhan,  dan pikirannya serta 

dapat menghormati hak setiap orang bahkan ketika hal tersebut terasa sulit. Akibat 

yang akan timbul apabila tidak berperilaku asertif menyebabkan individu merasa 

berada dikeadaan yang tidak diinginkan, individu memiliki kepercayaan diri yang 

rendah sehingga membuat individu memilih untuk menghindari konflik karena 

takut akan dibenci serta individu tidak mampu menolak dan lebih mudah 

mengucapkan iya sedangkan perasaan dan pikirannya menolak hal itu sehingga 

dapat menimbulkan perasaan marah pada dirinya sendiri (Carr, 2012). 

Maka dari itu siswa membutuhkan bimbingan agar dapat membuat pilihan 

secara mandiri dan bebas. Bimbingan dan konseling sebagai sarana bagi siswa 

yang memiliki masalah atau mempunyai keinginan untuk mengembangkan agar 

dirinya menjadi lebih baik. Bimbingan dan Konseling adalah pemberian bantuan 

kepada individu dalam belajar tentang dirinya, lingkungannya dan juga belajar 

mengenai hubungan interpersonal (Maharani et al., 2024). Disinilah peran guru 

Bimbingan dan Konseling membantu meningkatkan perilaku asertif siswa melalui 

layanan bk agar peserta didik tidak mudah konformitas atau ikut-ikutan teman 

sebayanya.  

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan kepada guru BK 

melalui wawancara dan membagikan asesmen kebutuhan kuesioner konformitas 

sosial didapatkan bahwa, guru BK belum pernah mengukur self-assertiveness 

siswa yang mengalami masalah konformitas sosial. Sedangkan, data hasil 

kuesioner konformitas sosial yang telah dibagikan, 184 siswa yang mengisi 

kuesioner sehingga didapatkan hasil 38 siswa yang mengalami masalah 

konformitas sosial tingkat tinggi, 37 siswa yang mengalami konformitas sosial 

tingkat sedang dan 109 siswa mengalami konformitas tingkat rendah. Sehingga 

yang menjadi responden pada penelitian ini yakni siswa yang mengalami masalah 
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konformitas sosial tingkat tinggi. Konformitas tingkat tinggi yang dialami siswa 

SMKN 1 Banyuasin III ditandai dengan gejala selalu menerima dan mentaati 

apapun norma kelompok, selalu percaya terhadap informasi yang disampaikan 

anggota kelompok, selalu berusaha hadir untuk berkumpul bersama teman 

kelompok meskipun sibuk. Sedangkan gejala konformitas yang dialami siswa 

MAN 1 Banyuasin ditandai dengan selalu menerima dan mentaati norma 

kelompok, selalu mempercayai bahwa keputusan kelompok ialah yang terbaik, 

selalu mempercayai keputusan kelompok, selalu mengikuti perilaku kelompok 

agar dapat diterima dalam kelompok. 

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh Nurrahma 

Reskiani (2021) menggunakan skala yang dicetuskan oleh Noonan & Erickson 

(2018) yaitu Assertiveness Formative Questionnaire untuk mengukur mengukur 

pengaruh self-esteem terhadap perilaku asertif pada mahasiswa di kota Makassar, 

skala perilaku asertif ini memiliki dua komponen yaitu mengekspresikan diri dan 

menghargai hak orang lain. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Prihastuti 

(2018) menggunakan alat ukur Rathus Assertiveness Schedule (RAS) mengacu 

pada teori perilaku asertif Rathus (1973) Rathus & Nevid yang terdiri dari 

menampilkan keberanian secara jujur dan terbuka, yang menyatakan kebutuhan, 

pikiran, perasaan, dapat mempertahankan hak-hak pribadi, serta mampu menolak 

permintaan orang lain yang tidak masuk akal. Lalu alat ukur The College Self-

Expression Scale pertama kali dicetuskan oleh J. P. Galassi et al., (1974), peneliti 

yang menggunakan skala ini yakni Sintha Dewi Aryaningrat & Marheni (2012) 

yang digunakan untuk mengukur intensitas quality time antara ibu dan anak 

dengan asertivitas remaja.  

Dalam hal ini terdapat beberapa instrumen untuk mengukur self-

assertiveness siswa namun, fokusnya berbeda dan belum ada alat untuk mengukur 

self-assertiveness siswa yang mengalami masalah konformitas sosial, selain itu 

terdapat skala yang menggunakan bahasa asing seperti skala Assertiveness 

Formative Questionnaire yang dikembangkan oleh Noonan & Erickson (2018) 

.dan The College Self-Expression Scale yang dikembangkan oleh Delo, Galassi, 
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dan Bastien (J. P. Galassi et al., 1974). Maka dari itu agar layanan yang diberikan 

guru bimbingan konseling lebih optimal diperlukan pengembangan skala berbasis 

web yang valid, reliabel dan praktis untuk mengukur self-assertiveness siswa yang 

mengalami masalah konformitas sosial. Dampak yang terjadi apabila perilaku 

asertif siswa tidak diukur maka guru bimbingan konseling akan sulit untuk 

memberikan layanan yang tepat dan jika dibiarkan saja maka akan berdampak 

pada siswa, siswa akan kesulitan dalam mempertahankan hak pribadinya, selalu 

mengikuti kegiatan kelompok yang dapat merugikan dirinya, selain itu siswa juga 

menjadi tidak percaya diri.  Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa diperlukan pengembangan alat ukur yang valid, reliabel dan praktis yang 

bertujuan untuk mengetahui self-assertiveness siswa yang mengalami masalah 

konformitas sosial. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bedasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya dan 

dikarenakan belum banyak yang mengembangkan alat ukur self-assetiveness 

siswa berbasis web, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

mengembangkan skala berbasis web untuk mengukur self-assertiveness siswa 

yang mengalami masalah konformitas sosial yang dapat teruji secara valid, 

reliabel dan praktis? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan dan mengembangkan skala 

sebagai alat ukur untuk mengukur self-assertiveness siswa yang mengalami 

masalah konformitas sosial yang valid, reliabel, dan praktis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah ilmu 

pengetahuan mengenai pengukuran menggunakan skala berbasis web untuk 

mengukur self-assertiveness siswa yang mengalami konformitas sosial, serta 
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dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk penelitian pengembangan skala 

berbasis digital selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi guru bimbingan dan konseling 

Sebagai bahan acuan bagi guru bimbingan dan konseling untuk 

mengukur self-assertiveness siswa yang mengalami masalah konformitas 

sosial sehingga nantinya guru bimbingan dan konseling dapat  

memberikan layanan yang diperlukan oleh siswa. 

b. Bagi siswa  

Untuk membantu siswa mengetahui, dan memahami bahwa 

konformitas sosial dapat terjadi karena siswa tidak dapat mengungkapkan 

perasaan, pikiran dan tidak dapat mempertahankan hak-haknya. Sehingga 

siswa nantinya dapat mengungkapkan perasaannya tanpa menyinggung 

pihak lain.  

c. Bagi sekolah 

Melalui skala yang dikembangkan, diharapkan sebagai bahan 

rujukan sekolah dalam meningkatkan peran bimbingan konseling untuk 

mengukur self-assertiveness siswa yang mengalami masalah konformitas 

sosial. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti karena dari penelitian ini 

peneliti dapat mengembangkan skala berbasis web untuk mengukur self-

assertivenes siswa yang mengalami masalah konformitas sosial.  
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